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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB - LATIN

Pedoman Transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam penulisan

disertasi ini adalah Pedoman transliterasi yang merupakan hasil Keputusan

Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia, Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor : 0543b/U/1987.
Di bawah ini daftar huruf-huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf

latin.

1. Konsonan

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
\ Alif Tidak dilambangkan | Tidak dilambangkan
< Ba B Be
= Ta T Te
- . . Es (dengan titik di
. 5 atas)
z Ja J Je
Ha (dengan titik di
< Ha H bawah)
e Kha Kh Ka dan Ha
> Dal D De
R 7al 7 Zet (dengan titik di
atas)
J Ra R Er
B Za Z Zet
o Sa S Es
. Sya SY Es dan Ye
Es (dengan titik di
> 38 3 bawah)
) De (dengan titik di
o De D bawah)
Te (dengan titik di
b
Ta T bawah)
. Zet (dengan titik di
b
28 z bawah)
¢ ‘Ain ‘ Apostrof Terbalik
¢ Ga G Ge
< Fa F Ef




S Qa Q Qi

4 Ka K Ka

J La L El

¢ Ma M Em

o Na N En

g Wa W We
— Ha H Ha

B Hamzah ’ Apostrof
< Ya Y Ye

Hamzah (¢) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi

tanda apa pun. Jika hamzah (<) terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis

dengan tanda (°).

Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vocal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal Bahasa

Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai

berikut;
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
| Fathah A A
) Kasrah I I
f Dammah U U

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
7l Fathah dan ya Al Adan |
Pl Fathah dan wau lu Adan U
Contoh:
s kaifa

Jy» : haula




3. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda

— Fathah dan alif atau ya A a dan garis di atas
— Kasrah dan ya I I dan garis di atas
—_— Dammah dan wau U u dan garis di atas

Contoh:

b . mata

uﬁ) . rama

Jd . gila

;,; . yamiitu

4. Ta Marbitah
Transliterasi untuk ta marbitah ada dua, yaitu: ta marbitah yang hidup
atau mendapat harkat fatkah, kasrah, dan dammabh, transliterasinya adalah [t].
Sedangkan ta marbitah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya
adalah [h].
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbirah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka

ta marburah itu ditransliterasikan dengan ha (h). Contoh:

JELY oy, . raudah al-agfal
JLMJ\ iﬁ.m . al-madinah al-fadilah
4.&;4 . al-hikmah

5. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau rasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda tasydid ( =), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.
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Contoh:
G, . rabbana

oo

Lol . najjaina
sh: al-haqq

e al-hajj

¥

- . nuimakh

Ba.

el ‘aduwwun

Jika huruf sber- fasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf
berharkat kasrah (- ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (7).
Contoh:

e . “Al7 (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)
“;,r« . ‘Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)
Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf J!
(alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang
ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah
maupun huruf gamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung
yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya

dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contohnya:

] - al-syamsu (bukan asy-syamsu)
PR : al-zalzalah (bukan az-zalzalah)
A : al-falsafah

ZSL;J; . al-biladu

Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku
bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah

terletak di awal Kkata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia
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berupa alif. Contohnya:

Ry

Oy 0G . ta’muriina
2 @

¢ ) . al-nau

do -

s b © syai’un

s 0 2 -

ol . umirtu

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia
Kata, istil ah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah Kkata, istilah

atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa
Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi
ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Alquran (dari al-
Qur’an), sunnah, hadis, khusus dan umum. Namun, bila kata-kata tersebut
menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus
ditransliterasi secara utuh. Contoh:
Fizilal al-Qur’an
Al-Sunnah gabl al-tadwin
Al-‘Ibarat Fr ‘Umum al-Lafz la bi khusus al-sabab

9. Lafz al-Jalalah ( &)

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf
lainnya atau berkedudukan sebagai muday” ilaih (frasa nominal), ditransliterasi
tanpa huruf hamzah. Contoh:

5‘»\ d.\ . dinullah

Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-
jalalah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:
f‘m 4,..7-) @ ‘..n . hum fi rahmatillah

10. Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps),

dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang

penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang



berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf
awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan
kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis
dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata
sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang
tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku
untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik
ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan
DR). Contoh:

Wa ma Muhammadun illa rasul

Inna awwala baitin wudi ‘a linnasi lallazi bi Bakkata mubarakan

Syahru Ramadan al-lazi unzila fih al-Qur’an

Nasir al-Din al-Tis

Abu Nasr al-Farabi

Al-Gazali

Al-Munqiz min al-Dalal



MOTTO

Lo //&/o}a/ - © ro0 - or ~» @ @ é/ @ s o - s 0r s o & _ - R oS
S 5Ky elad) e e 3 shall O T lall 31y LIS e S ol DL )
080 .~ -~ R0 & /é}/a/
Oto Opnias b ooy I, 50571 4D
“Bacalah (Nabi Muhammad) Kitab (Al-Qur’an) yang telah diwahyukan
kepadamu dan tegakkanlah salat. Sesungguhnya salat itu mencegah dari
(perbuatan) keji dan mungkar. Sungguh, mengingat Allah (salat) itu lebih besar

(keutamaannya daripada ibadah yang lain). Allah mengetahui apa yang kamu
kerjakan”.

(Q.S. Al-‘Ankabut : 45)

iU 458 ollo J

“Sesungguhnya jika kamu bersyukur, niscaya Aku akan menambah (nikmat)

kepadamu”

(Q.S. Ibrahim : 7)

“Hatiku tenang mengetahui apa yang melewatkanku tidak akan pernah menjadi

takdirku, dan apa yang ditakdirkan untukku tidak akan pernah melewatkanku”

(Umar bin Khattab)
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ABSTRAK

Febriani. Maryam, 2025. “IMPLEMENTASI PROGRAM TAHFIZ AL-QUR’AN
DALAM MENINGKATKAN KARAKTER RELIGIUS MAHASANTRI
DI GRIYA SANTRI MAHABBAH KABUPATEN PEKALONGAN”.
Skripsi. Program Studi Pendidikan Agama Islam. FTIK UIN K.H.
Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing H. Mohammad Yasin
Abidin, M.Pd.

Kata Kunci : Tahfiz Al-Qur’an, Karakter Religius, Mahasantri.

Penelitian ini dilatar belakangi oleh sering munculnya berita tentang
merosotnya karakter religius dikalangan remaja, tidak terkecuali yang berstatus
pelajar atau mahasiswa. Pergaulan bebas, abai terhadap kewajiban agama, sikap
egois dan tidak punya empati terhadap sesama merupakan contoh yang nyata.
Hanya sedikit di antara mereka yang mau mendalami agama apalagi mempelajari
dan menghafal Al-Qur’an. Griya Santri Mahabbah berupaya berkhidmah untuk
mendampingi realita tersebut. Dimulai dengan menghafal Al-Qur’an inilah bisa
menjadi dasar memperbaiki kepribadian agar bisa meningkatkan karakter religius.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana implementasi
program tahfiz Al-Qur’an dalam meningkatkan karakter religius mahasantri di
Griya Santri Mahabbah, dan bagaimana dampak program tahfiz Al-Qur’an dalam
meningkatkan karakter religius mahasantri. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui
implementasi program tahfiz Al-Qur’an dalam meningkatkan karakter mahasantri
dan untuk mengetahui dampak program tahfiz Al-Qur’an dalam meningkatkan
karakter religius mahasantri di Griya santri Mahabbah Kabupaten Pekalongan.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian field research atau penelitian
lapangan dengan pendekatan kualitatif, jenis studi kasus. Penelitian ini dilakukan
di Griya Santri Mahabbah Kabupaten Pekalongan. Teknik pengumpulan data
berupa observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data berupa
kondensasi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa implementasi program tahfiz Al-
Qur’an di Griya Santri Mahabbah Kabupaten Pekalongan sudah berjalan dengan
baik dalam meningkatkan karakter religius mahasantri. Program tahfiz untuk
meningkatkan karakter religius meliputi program inti yaitu setoran hafalan, tadarus
dan muraja’ah, serta program pendukung yaitu mengaji kitab dan kegiatan rutin
terjadwal untuk implementasi ajaran religius Al-Qur’an. Program-program ini
terimplementasikan sesuai dengan perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi. Adapun
karakter religius yang meningkat meliputi lima aspek (1) Religious Belief meliputi
meyakini 6 rukun iman dengan sepenuh hati (2) Religious Practic meliputi disiplin
dalam melaksanakan sholat wajib maupun sholat sunnah, tadarus Al-Qur’an, (3)
Religious Feeling meliputi khusuk dalam bacaan sholat dan doa harian, (4)
Religious Knowledge meliputi meningkatnya pemahaman makna Al-Qur’an, dan
(5) Religious Effect meliputi tumbuhnya kepedulian sosial yang kuat.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Menghafal (Tahfiz) kitab suci Al-Qur’an termasuk dalam amalan yang
mulia dan sangat istimewa. Tidak semua orang dapat merasakan keindahan dan
keberkahan dalam menghafalnya, hanya mereka yang terpilih yang diberikan
kesempatan untuk merasakan kemuliaan tersebut. Allah SWT telah memilih
jiwa-jiwa yang senantiasa selalu bersama Al-Qur'an yang sebisa mungkin
menjaga warisan yang turun temurun yaitu Al-Qur’an sebagai penunjuk dan
panduan untuk pemeluk agama Islam dalam menjalani kehidupan di dunia
(Millah & others, 2023: 66). Menghafal Al-Qur'an sangatlah membawa
manfaat baik untuk ketenangan hati karena membuat lebih dekat dengan Sang
Pencipta. Baik menghafal ataupun murajaah berdampak positif pada
pengeloaan daya ingat fikiran dan peningkatan kualitas memori. Beruntunglah
mereka yang mampu merawat kitab suci Al-Qur'an secara baik dengan cara
menghafalkan, mendalami, serta mengamalkannya isi Al-Qur’an kedalam
aktivitas kehidupan.

Hal ini sangat penting untuk menghasilkan generasi muda yang
berkepribadian baik dalam moral maupun dalam kepintaran. Terlebih banyak
remaja saat ini yang dipengaruhi oleh budaya modern yang sering Kali
cenderung mengabaikan nilai-nilai keagamaan seperti halnya tidak membaca
Al-Qur’an, juga dihadapi tantangan dalam menjaga etika dan ketaatan kepada

Allah SWT. Bahkan pendidikan yang menekankan nilai-nilai etika dan



keagamaan sering kali diabaikan. Banyak remaja yang merasa jauh dari ajaran
agama karena kurangnya pemahaman. Oleh karena itu penting untuk
mengingat bahwa karakter religus dapat terbentuk melalui pendidikan yang
baik, keteladanan, dan lingkungan yang mendukung (Saningtyas, 2022: 160).

Telah ditegaskan oleh Allah SWT kenyataan dan kepeliharaan kitab suci

Al-Qur'an ke dalam sebagian ayat Al-Qur’an. Allah SWT berfirman:

OB -

Oa b J 6, S 0 G

Artinya : “Sesungguhnya Kamilah yang menurunkan Al-Qur’an, dan

pasti Kami (pula) yang memeliharannya” (Q.S. Al-Hijr: 9).

Berdasarkan sebagian ayat diatas, dapat ditarik kesimpulannya bahwa
Kitab suci Al-Qur’an merupakan yang terjaga keasliannya. Muslim yang baik
sepatutnya sudah mempunyai kemampuan untuk menjaga Kkitab suci ini, baik
melalui pembacaan maupun dengan menghafalkannya (Apriyani, 2022: 55).

Dalam metode menghafalpun beragam disesuaikan oleh pribadi masing-
masing bisa dengan metode wahdah, sima’i, sema’an tasmi’ (kegiatan hafalan
dengan memperdengarkan kepada orang lain, seperti teman atau guru) dan
lainnnya (Arini, 2021: 178).

Di era sekarang, sering muncul berita tentang merosotnya karakter
Religius seperti di kalangan mereka (remaja) yang statusnya masih pelajar
maupun mahasiswa seperti abai dalam ibadah, tidak mempunyai empati, tutur
kata yang tidak sopan dan banyak lainnya. Namun, hanya segelintir remaja
yang berhasil meraih prestasi dalam mempelajari dan memulai untuk

menghafal kitab suci Al-Qur'an. Maka dari itu, sangat signifikan untuk



meningkatkan karakter religius pelajar muslim agar menjadi sosok remaja yang
berkualitas. Dengan pendidikan tahfiz Qur'an contohnya, di mana penanaman
niai-nlai yang tercakup di dalam kitab suci Al-Qur'an dapat mencetak generasi
berakhlak yang Islami dan berprestasi (Nasution, 2023). Hal ini searah dengan
penemuan Ramadhan yang menegaskan bahwa program tahfiz di SMA N 2
Kota Bima bertujuan untuk membentuk kepribadian siswa yang mencerminkan
nilai-nilai islami dan akhlakul karimah (Ramadhan & Jamilah, 2024: 381).

Melihat pesatnya perkembangan teknologi saat ini, lingkungan sekitar
yang semakin bebas, pergaulan bebas, kesibukan yang sangat padat dalam
pembagian waktu terlebih ketika sudah memasuki dunia perkuliahan hanya
orang-orang terpilinlah yang dapat membagi serta memilah kegiatan yang
positif dan negatif serta maraknya berbagai jenis aplikasi- aplikasi terbaru
seperti tiktok, mobile legend dan semacamnya.

Berdasarkan observasi langsung peneliti di Griya Santri Mahabbah pada
hari Sabtu, 15 Maret 2025 menjelaskan bahwa dirinya sebelum masuk di Griya
Santri Mahabbah dalam perihal ibadah kepada Allah seperti sholat masih
ditunda-tunda bahkan sampai terlupa, bukan hanya itu dalam hal waktu luang
pun lebih sibuk bermain gadget ketimbang melakukan hal-hal positif seperti
membaca Al-Qur’an, hal negatif perlahan mulai luntur dan berubah ketika ia
memutuskan untuk menghafal Al-Qur’an di Griya Santri Mahabbah Kabupaten
Pekalongan dengan melakukan hal- hal positif seperti bertadarus, melakukan
sholat tepat waktu, membaca Al-Qur’an sekaligus menghafalkan Al-Qur’an.

Karena di Griya Santri Mahabbah sangat menekankan pada mahasantrinya agar



memanfaatkan waktu sebaik-baiknya terlebih terdapat program unggulan yang
terdapat disini adalah program tahfiz Al-Qur’an dimana sebagai seorang
penghafal Al-Qur’an senantiasa menjaga hafalannya, adab serta akhlak.

Mahasantri dalam KBBI dapat dikatakan sebagai generasi muda yang
sedang menjalani pendidikan akademik (mahasiswa) sekaligus mendapatkan
pembelajaran ilmu agama di bawah naungan pondok pesantren. Dengan
bimbingan para ustadz, ustadzah, kyai, atau ibu nyai, mereka diarahkan untuk
mendalami agama (tafagquh fiddin), mengembangkan potensi diri, serta
mewujudkan kemaslahatan umat. Sebagai mahasiswa yang juga berstatus
santri hal ini bisa menjadi pengaruh dalam minat mereka untuk memperdalam
mempelajari Al-Qur’an (Latifah, 2019: 22).

Oleh karena itu, sebagai lembaga pendidikan, Griya Santri Mahabbah
Kabupaten Pekalongan terdapat program utama berupa program tahfiz Al-
Qur’an yang diwajibkan untuk semua mahasantrinya. Mayoritas mahasantri di
lembaga ini adalah wanita yang sedang mengenyam bangku pendidikan di
salah satu kampus tebesar di Pekalongan, yaitu Universitas Islam Negeri K.H.
Abdurrahman Wahid Pekalongan. Dengan program wajib Tahfizul Qur’an
inilah, diharapkan mahasantri di Griya Santri Mahabbah bisa mengkaji,
membaca, mengafal, serta mendalami ilmu kitab suci Al-Qur’an serta
meningkatkan religius dalam diri mereka. Melalui kegiatan ini, yang orang tua
serta guru mengharapkan supaya mereka nantinya menjadi cendikawan yang

religius dan bisa hafal Al-Qur’an bisa tergapai.



Di sini, pondok pesantren memainkan peran utama dalam sebuah
lembaga pendidikan karena bukan hanya memberikan pengajaran akademik,
namun juga membentuk karakter dan akhlak mulia bagi para mahasantrinya.
Salah satu pondok pesantren di Kabupaten Pekalongan yaitu Griya Santri
Mahabbah yang berkomitmen untuk mempertahankan dan meningkatkan nilai
spiritual melalui program pendidikan yang telah di programkan. Selain
mengajarkan dasar-dasar keagamaan dalam bidang akidah, figh, akhlak dan
sirah nabawiyah, Griya Santri Mahabbah juga konsen terkait dengan program
menghafal ayat suci Al-Qur'an yang bukan saja menghafal melainkan juga
mengkaji ayat- ayat Al-Qur’an melalui nahwu sharaf serta i’rob juz ‘amma.

Di Griya Santri Mahabbah semua mahasantriwati wajib ikut program
hafalan juz 30. Setelah hafal juz 30 para mahasantriwati diberi dua pilihan
terkait tahfiz Al-Qur'an, yaitu (1) dengan dua pilihan pertama, per-juz dari juz
1 kemudian juz 2 dan seterusnya, kedua, per-juz dari juz 29 kemudian juz 28
dan seterusnya; (2) menghafal surat pilihan yaitu surat Yasin, surat Al-Wagiah,
Al-Mulk dan lainnya. Dalam sistem hafalan di Griya Santri Mahabbah yaitu,
pertama, halagah tadarus dan muraja’ah, kedua, halagah tasmi’ dan ziyadah,
ketiga, tes tasmi’. (Millah & others, 2023: 72).

Dengan demikian, program tahfiz berfungsi sebagai sarana untuk
memperbaiki perilaku dan karakter mahasantri, yang sangat diperlukan dalam
konteks pendidikan saat ini. Namun, implementasi program tahfiz tidaklah
tanpa tantangan. Penelitian oleh Syafi' menunjukkan bahwa keberhasilan

program ini dipengaruhi oleh dukungan orang tua, manajemen yang efektif,



dan kreativitas guru dalam menginspirasi siswa. Di sisi lain, tantangan seperti
kurangnya semangat dari seseorang dan kelancaran ketika membaca Al-Qur'an
yang rendah juga diidentifikasi sebagai hambatan yang perlu diatasi (Agus et
al., 2024: 50).

Setelah peneliti melakukan observasi langsung ke lokasi terdapat
beberapa mahasantri yang sebelumnya merasa jauh dari Allah SWT, kurang
dalam ber sosial, beribadah, tidak displin waktu, kesulitan dalam menghafal,
ada juga yang tidak memiliki motivasi yang cukup untuk melanjutkan proses
hafalan. Namun, setelah masuk di Griya Santri Mahabbah mengambil program
unggulan tahfiz mereka merasakan berbagai perubahan yang terjadi pada
mereka. Maka dari itu terkait peningkatan perubahan tersebut, terkait dampak
aspek karakter religius yang terjadi pada mahasantri di Griya Santri Mahabbah
perlu dikaji oleh peneliti. Maka dari itu yang membuat tertarik peneliti untuk
melakukan penelitian di Griya Santri Mahabbah Kabupaten Pekalongan.
Berdasarkan uraian tersebut, program tahfiz Al-Qur’an menjadi menarik dan
layak untuk diteliti dengan judul “Implementasi Program Tahfiz Al-Qur’an
dalam Meningkatkan karakter religius Mahasantri di Griya Santri Mahabbah
Kabupaten Pekalongan”

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas yang telah dipaparkan, maka peneliti
mengidentifikasi masalah yaitu :

1. Pergaulan bebas serta lingkungan yang mengikuti zaman

2. Kesibukan mahasiswa yang sekaligus tinggal di salah satu pondok pesantren



3. Semangat mahasantri dalam memperbaiki perilaku sikap, perbuatan, tutur
kata, kedisiplinan terutama dalam menjalankan menghafal Al-Qur’an.

4. Pemahaman tentang agama Islam mahasantri di Griya Santri Mahabbah
Kabupaten Pekalongan

5. Seberapa konsisten mahasantri dalam menghafal Al-Qur’an

6. Dampak mahasantri menghafal Al-Qur’an dalam karakter religius

7. Faktor yang mempengaruhi kegagalan implementasi program tahfiz Al-
Qur’an baik internal maupun eksternal

8. Faktor yang mempengaruhi keberhasilan implementasi tahfiz Al-Qur’an
baik internal maupun eksternal

9. Perencanaan program tahfiz Al-Qur’an dalam meningkatkan karakter
religius mahasantri di Griya Santri Mahabbah Kabupaten Pekalongan

10. Pelaksanaan program tahfiz Al-Qur’an dalam meningkatkan karakter
religius mahasantri di Griya Santri Mahabbah Kabupaten Pekalongan

11. Evaluasi program tahfiz Al-Qur’an dalam meningkatkan karakter religius
mahasantri di Griya Santri Mahabbah Kabupaten Pekalongan

1.3 Pembatasan Masalah
Dengan mengamati serta mengulas latar belakang serta identifikasi
masalah ini, maka peneliti membatasi masalah penelitian kali ini pada
implementasi dan dampak program tahfiz Al-Qur’an dalam meningkatkan

karakter religius Mahasantri di Griya Santri Mahabbah Kabupaten Pekalongan.



1.4 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang sudah dipaparkan diatas, maka peneliti
dapat mengambil rumusan masalah antara lain:

1. Bagaimana implementasi program tahfiz Al-Qur’an dalam meningkatkan
karakter religius mahasantri di Griya Santri Mahabbah Kabupaten
Pekalongan?

2. Bagaimana dampak program tahfiz Al-Qur’an dalam meningkatkan
karakter religius mahasantri di Griya Santri Mahabbah Kabupaten
Pekalongan?

1.5 Tujuan Penelitian

Menurut rumusan masalah yang disebutkan, tujuan pada penelitian ini, ialah:

1. Untuk mengetahui implementasi program tahfiz Al-Qur’an dalam
meningkatkan karakter religius mahasantri di Griya Santri Mahabbah
Kabupaten Pekalongan.

2. Untuk mengetahui dampak program tahfiz Al-Qur’an dalam meningkatkan
karakter religius mahasantri di Griya Santri Mahabbah Kabupaten
Pekalongan

1.6 Manfaat Penelitian

1.6.1 Manfaat Teoritis
Secara teoritis, penelitian ini diharapkan bisa menyampaikan manfaat
untuk pemahaman tentang pentingnya program tahfiz dalam
meningkatkan karakter religius pada mahasantri yang diselenggarakan di

Griya Santri Mahabbah Kabupaten Pekalongan.



1.6.2 Manfaat Praktis
a. Bagi Mahasantri
Hasil dari penelitian ini diharapkan bisa menjaga dan lebih
meningkatan karakter terutama pada religiusnya dengan adanya
kegiatan program pendidikan karakter yang berada dilingkungan
pondok, kuliah maupun dalam bermasyarakat.
b. Bagi Peneliti
Penelitian ini diharapkan bisa memperluas pemahaman terkait
implementasi program penguatan pendidikan dalam karakter melalui
jalur tahfiz Al-Qur’an untuk dapat meningkatkan karakter religius
mahasantri. Dan hasilnya nantinya juga diharapkan dapat menjadi
rujukan untuk peneliti lain untuk membahas pengembangan program
penguatan pendidikan karakter terutama dalam religius.
c. Bagi Pondok
Dari adanya penelitian ini diharapkan hasil penelitian bisa
digunakan untuk pertimbangan dan evaluasi implementasi program
tahfiz Al-Qur’an di Griya Santri Mahabbah Kabupaten Pekalongan

baik pengasuh maupun pengajar.



BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai analisis implementasi program
tahfiz Al-Qur’an dalam meningkatkan karakter religius mahasantri di Griya
Santri Mahabbah Kabupaten Pekalongan. Dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. Implementasi program tahfiz Al-Qur’an dalam meningkatkan karakter
religius mahasantri di Griya santri Mahabbah Kabupaten Pekalongan telah
terlaksana dengan baik. Pertama, dalam tahapan perencanaan ini merancang
dan menetapkan jadwal pelaksanaan serta sistem evaluasi bagi mahasantri
yang nantinya sebagai tolak ukur pencapaian dalam program tahfiz Al-
Qur’an. Kedua, tahap pelaksanaan di Griya santri Mahabbah dilakukan
secara terstruktur yang dilakukan pada 2 waktu yaitu setoran di pagi hari
dan tadarus murojaah dimalam hari yang didampingi langsung oleh bunyai
serta disertakan absensi. Ketiga, evaluasi di Griya Santri Mahabbahtidak
hanya digunakan sebagai alat ukur dalam menghafal Al-Qur’an namun juga
menjadi pembinaan dalam karakter Religius mahasantri. Evaluasi di Griya
Santri Mahabbah berlangsung secara berkelanjutan antara lain berupa
evaluasi harian melalui kartu murojaah, evaluasi berdasarkan 3 warna kartu,

evaluasi dengan tasmi’.
2. Berdasarkan hasil analisis, implementasi program tahfiz Al-Qur’an di Griya
Santri Mahabbah terbukti mampu berdampak positif dalam meningkatkan

karakter religius dalam 5 aspek yang sejalan dengan teori yang
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dikemukakan oleh Glock dan Stark. Pertama, Religious Beliefe meliputi
peningkatan keyakinan mereka terhadap 6 rukun iman dalam agama Islam
secara sepenuh hati, munculnya perasaan tenang, sabar dan tawakal dalam
menghadapi ujian hidup sebagai wujud dari meningkatnya keimanan dalam
pribadi mahasantri, selalu merasa takut kepada Allah jika melakukan hal
maksiat . Kedua, Religious Practice meliputi mereka menunjukan
perubahan dalam kedisiplinan seperti istigomah menjalankan sholat shalat
wajib tepat waktu dan berjamaah, sebelum dan sesudah sholat membiasakan
tadarus Al-Qur’an memurojaah hafalan serta istiqgomah melaksanakan
sholat sunnah. Ketiga, Religious Feeling meliputi mereka lebih khusuk
dalam beribadah kepada Allah, mengamalkan kajian kitab majmu’ah dalam
keseharian, ketika dihadapkan kendala selau terbiasa berdoa dan berserah
diri kepada Allah SWT. Keempat, Religious Knowledge meliputi
meningkatnya kemampuan membaca dan memahami terjemah Al-Qur’an
menjadi berpegang dalam ayat-ayat Al-Qur’an dan hafalan yang sedang
dihafal, seperti dalam figih, siroh nabawiyah, tafsir Al-Qur’an yang
kompleks serta memahami struktur gramatikal Arab yang mendasar dalam
nahwu shorof. Terakhir kelima, Religious Effect meliputi tumbuhnya
kepedulian sosial dan empati antar mahasantri, terjalin kebersamaan yang
kuat, menerapkan nilai-nilai ayat seperti saling tolong menolong,

persaudaraan dan akhlak mulia.
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5.2 Saran
Berdasarkan hasil analisis dan kesimpulan mengenai peningkatan
karakter Religius melalui program tahfiz Al-Qur’an di Griya Santri Mahabbah

Kabupaten Pekalongan maka ada beberapa saran yang dapat disampaikan

terhadap pihak yang berkaitan antara lain:

1. Pihak lembaga Griya Santri Mahabbah Kabupaten Pekalongan, hendaknya
bisa terus mempertahankan sistem pelaksanaan program yang terstruktur
dengan baik, mulai dari perencanaan, kemudian pelaksanaan dan terakhir
evaluasi sehingga ketika menemui kendala akan segera tertangani. Hal
tersebut bertujuan agar dapat meningkatkan kemampuan mahasantri dalam
menghafal Al-Qur’an dan terus dapat meningkatkan karakter reigius.

2. Mahasantri diharapkan lebih meningkatkan semangatnya dalam mengikuti
program tahfiz Al-Qur’an di Griya Santri Mahabbah Kabupaten Pekalongan
mengingat pentingnya keutamaan serta mulianya bagi orang yang hafal Al-
Qur’an, mahasantri diharapkan dapat berusaha dengan sungguh-sungguh
dalam menjaga hafalannya dengan rutin melaksanakan muraja’ah tidak
hanya dipondok namun juga dimanapun keberadaanya. Kemudian juga
mahasantri diharapkan dapat selalu menjaga kepribadianya dalam beribadah

kepada Allah SWT serta terus meningkat dalam karakter Religiusnya.
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